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Akhir-akhir ini, kita cukup diresah-
kan dengan berita kemunculan kem-
bali penyakit Monkeypox (cacar 

monyet) dengan outbreak penyakit yang lebih 
luas dan banyak dibandingkan sebelumnya 
sehingga menjadi perhatian dunia. Penyakit ini 
merupakan emerging zoonosis yang disebabkan 
oleh virus Monkeypox yang endemis di Afrika 
Tengah dan Afrika Barat 1,2. Kera dan hewan 
pengerat merupakan inang alami virus ini3. 

Sejak Mei 2022, Monkeypox 
menjadi perhatian kesehat-
an masyarakat global 

karena dilaporkannya kasus dan kematian dari 
negara non endemis1,4. Sejak tanggal 1 Januari 
- 7 Agustus 2022, WHO mencatat 27.814 kasus 
Monkeypox dan 11 kematian dari 89 negara4. 
Di Indonesia, kasus Monkeypox pertama kali 
terkonfirmasi pada tanggal 19 Agustus 2022 
pada seorang laki-laki berusia 27 tahun5. 
Data epidemiologi WHO pada outbreak ini 
menunjukkan bahwa 99% dari 17.052 kasus 
terlapor adalah laki-laki dengan usia median 
36 tahun4. 

Penularan kepada manusia terjadi 
melalui kontak langsung dengan 

hewan atau manusia yang ter-
infeksi, atau benda terkon ta-

minasi oleh virus tersebut. 
Monkeypox antar manusia 
tidak secara mudah menu-
lar, dan dapat menular me-
lalui kontak erat dengan 

droplet (dalam jangka yang 
lama), cairan tubuh atau lesi 

kulit orang yang terinfeksi, 
atau hubungan seks1. Outbreak 
sa at ini melaporkan bahwa penu-
laran terutama terjadi pada 
gay, biseksual, laki-laki yang 
melakukan seks dengan laki-laki, 
dan yang melakukan hubung-
an seksual dengan satu atau 
beberapa pasangan4. 

Gejala penyakit ini bersifat 
ringan selama 2-4 minggu, na-
mun dapat berkembang men jadi 
berat (mortalitas 3-6%). Masa 

infeksi meliputi fase akut (0 
– 5 hari): berupa demam, sakit 
kepala hebat, limfadenopati, 
nyeri punggung, nyeri otot, dan 
kelelahan. Kemudian diikuti 
fase erupsi (1 – 3 hari setelah 
demam), berupa munculnya ruam 
atau lesi pada kulit biasanya dimulai 
dari wajah (95% kasus) kemudian menyebar ke 
bagian tubuh lainnya secara bertahap (telapak 
tangan dan telapak kaki, 75% kasus) Pada fase 
yang berlangsung sekitar 10 hari ini, seseorang 
berpotensi menularkan virus1. 

Diagnosis Monkeypox didasarkan pada 
manifestasi klinis dan pemeriksaan labora to-
rium. Diagnosis banding meliputi cacar, cacar 
air, campak, infeksi kulit bakteri, skabies, 
sifilis, dan alergi obat. Limfadenopati selama 
fase akut dapat menjadi gambaran klinis khas 
untuk membedakan Monkeypox dengan pe-
nyakit cacar lain1,2. 

Belum ada pengobatan atau vaksinasi khu-
sus untuk Monkeypox. Pengobatan simp-
tomatik dan suportif dapat diberikan untuk 
meringankan keluhan1,6 Perawatan kulit di-
butuhkan pada pasien Monkeypox meski-
pun dapat sembuh sendiri. Menggaruk dan 
memencet nodul, papul atau vesikel tidak di-
anjurkan karena dapat meningkatkan risiko 
penyebaran ke area lain6. 

Terapi dengan antiviral atau vaccinica 
immune globulin dapat digunakan pada kasus 
berat, anak-anak, wanita hamil dan menyusui, 
dan individu dengan defisiensi imun, namun 
demikian data penelitian dan penggunaannya 
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pada Monkeypox masih ter-
batas. Monkeypox dapat di-

cegah dengan menerapkan 
peri laku hidup bersih dan sehat, 

meng hindari kontak langsung dengan inang 
alami virus atau produk mentahnya, meng-
hindari kontak fisik dengan orang yang 
terinfeksi atau material yang terkontaminasi. 
Pe laku perjalanan dari wilayah endemis atau 
tempat yang terjangkit Monkeypox agar 
segera memeriksakan dirinya jika mengalami 
gejala-gejala Monkeypox6. Vaksinasi dengan 
vaksin cacar mungkin dapat memberikan efek 
protektif terhadap virus monkeypox dengan 
tingkat efektivitas diperkirakan sebesar 85%3. 
Artikel ini disusun oleh dr. Catharina S. Mo-
niaga, Sp.KK, PhD. MD


